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ABSTRAK 

 

 

Skripsi ini berjudul “Perubahan Upacara Adat Perkawinan di Palembang Tahun 

1999 – 2014 : Sumbangan Materi Sejarah Kelas X di SMA Negeri 2 Indralaya 

Utara)”. Permasalahan yang diangkat adalah bagaimana proses pelaksanaan 

upacara adat perkawinan di Palembang sebelum dan sesudah tahun 1999 serta 

bagaimana bentuk perubahan dalam upacara adat perkawinan di Palembang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dan menjelaskan proses 

pelaksanaan upacara adat perkawinan di Palembang sebelum dan sesudah tahun 

1999 dan bentuk – bentuk perubahan upacara adat perkawinan di Palembang. 

Sedangkan teknik atau metode yang digunakan adalah metode penulisan sejarah. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dilapangan bahwa sekarang ini telah terjadi 

perubahan dalam prosesi upacara adat perkawinan di Palembang. Seperti jika pada 

zaman dahulu dalam prosesi upacara adat perkawinan Palembang dilakukan 

penyelidikan terhadap calon pengantin wanita tetapi pada zaman sekarang sudah 

jarang dilakukan karena kedua calon pengantin sudah saling mengenal satu sama 

lain. Selain dari itu akad nikah yang dulu biasanya dilaksanakan dirumah pengantin 

pria pada masa sekarang dilaksanakan dirumah pengantin wanita.  

 

Kata kunci : Perubahan Upacara Adat, Perkawinan, Palembang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Budaya merupakan identitas bangsa yang sangat diperlukan untuk 

membentuk karakter suatu bangsa. Karakteristik bangsa Indonesia dibentuk oleh 

budaya-budaya daerah yang ada di Indonesia. Indonesia terkenal sebagai bangsa 

yang memiliki budaya majemuk yang disatukan dalam semboyan Bhinneka 

Tunggal Ika. Penyebab beragamnya budaya Indonesia antara lain disebabkan oleh 

wilayah Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulau. Hal tersebut menyebabkan 

penduduknya terpencar-pencar menempati pulau yang berbeda-beda. Selain itu, 

penduduk yang menempati pulau yang sama pun masih dapat dipisahkan oleh 

sungai, danau, gunung, dan teluk sehingga banyak menimbulkan perbedaan. 

(Widyosiswoyo, 2004:39). 

Kebudayaan memiliki tujuh unsur budaya. Unsur-unsur kebudayaan itu 

adalah sistem pengetahuan, kesenian, organisasi sosial, sistem kemasyarakatan, 

sistem peralatan hidup dan teknologi, bahasa, sistem mata pencaharian hidup 

(Koentjaraningrat, 2009 : 165). Pada penelitian ini dari ketujuh unsur kebudayaan 

tersebut yang menjadi fokus penelitian adalah unsur sistem kemasyarakatan. 

Sistem kemasyarakatan merupakan suatu sistem yang di dalamnya terjadi 

proses hubungan antarmanusia dan antarkelompok manusia. Sistem ini berfungsi 

untuk memelihara hubungan-hubungan tersebut beserta pola-polanya sesuai 

dengan kepentingan manusia dan kelompoknya. Sistem kemasyarakatan memiliki 

perbedaan sifat yang disebabkan oleh pranata-pranata sosial yang berlaku di 

dalamnya, baik dalam kelompok unit terkecil di masyarakat (keluarga) atau dalam 

kehidupan masyarakat luas. Sistem kemasyarakatan yang berbeda-beda memiliki 

nilai dan norma sosial tertentu serta memiliki daya ikat yang berbeda-beda pula. 

Sistem kemasyarakatan tersebut berfungsi mengatur kebiasaan-kebiasaan atau 
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memberikan pedoman-pedoman tertentu kepada individu untuk menjalankan 

peranan di tengah-tengah masyarakat.  

Kebiasaan-kebiasaan yang baik akan diakui serta dilakukan pula oleh 

anggota masyarakat yang lainnya. Bahkan dijadikan patokan bagi orang lain, 

hingga mungkin dijadikan peraturan yg lambat laun mengikat masyarakat. 

Kebiasaan yang ada dalam masyarakat yang dilakukan secara turun temurun 

disebut dengan tradisi. Salah satu tradisi yang berkembang adalah tradisi 

perkawinan. Dalam pelaksanaan upacara perkawinan selalu disesuaikan dengan 

tradisi serta adat dimana individu itu tinggal. Salah satu wilayah di Indonesia yang 

melakukan upacara khususnya perkawinan yaitu Kota Palembang. 

Perkawinan merupakan hak setiap individu untuk melanjutkan keturunan 

yang sah. Hal ini berdasarkan pasal 28 B ayat (1) UUD RI 1945 yang berbunyi 

“Setiap orang berhak membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan melalui 

perkawinan yang sah.” Selain itu menurut pasal 1 ayat (1) UU No 1 Tahun 1974, 

“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.” 

Dalam adat perkawinan Palembang, menjelang hari perkawinan, banyak 

tahap yang harus dilalui. Hal ini dikarenakan adat perkawinan Palembang 

merupakan pranata yang dilaksanakan atas dasar budaya dan aturan adat istiadat 

Palembang. Adat perkawinan ini ditandai dengan pertimbangan bibit, bebet, dan 

bobot yang telah diatur dan ditetapkan oleh keluarga besar (Depdikbud Kota 

Palembang, 1998 : 9 ) 

Dalam suatu upacara perkawinan menurut adat Palembang, proses 

perkawinan akan dilaksanakan dengan rangkaian-rangkaian upacara perkawinan 

serta hiburan-hiburan musik dan tari. Besar tidaknya suatu pesta perkawinan 

tergantung dengan banyak tidaknya tamu undangan, lengkap tidaknya rangkaian 

adat perkawinan dilaksanakan. Hal ini tentu berkaitan dengan status sosial ekonomi 

sebuah keluarga karena berhubungan dengan biaya yang akan dikeluarkan. 
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Masyarakat Palembang mengenal istilah adat perkawinan Tujuh Hari Tujuh Malam 

(Kumari, 2014) 

Adat perkawinan Palembang ini melalui beberapa fase (tahapan) yang harus 

diikuti yakni : tahap pendahuluan (pertama), tahap kedua, tahap ketiga, tahap 

keempat, dan tahap kelima. Tahapan ini dimulai dari tahap pendahuluan yang 

berupa madik (menyelidiki keadaan dari seseorang untuk tujuan diperistri) sampai 

dengan tahapan terakhir yaitu penganten sanjo (mengunjungi keluarga kedua 

pengantin secara bergiliran). 

Namun seiring berubahnya suatu zaman yang diikuti pula oleh perubahan 

pada aspek kehidupan masyarakat, seperti perubahan yang disebabkan oleh 

pertumbuhan jumlah penduduk, zaman yang semakin maju dan penemuan-

penemuan baru yang menyebabkan semakin berkembangnya kemampuan berfikir 

masyarakat yang lebih mengutamakan cara berfikir praktis dan realistis akan 

berpengaruh pada kebiasaan-kebiasaan yang telah ada dalam masyarakat, demikian 

pula dengan upacara adat perkawinan di Palembang ini pun mengalami perubahan 

baik dalam proses pelaksanaannya maupun nilainya bagi masyarakat (Kumari, 

2014) 

Adat perkawinan Tujuh Hari Tujuh Malam Palembang sekarang ini sudah 

sangat jarang dilakukan mengingat biaya dan waktu pelaksanaan, tetapi sebagian 

masyarakat Palembang masih ada yang melaksanakannya. Hal ini menjadi yang 

cukup menarik untuk dibahas. Bagaimana tidak, adat perkawinan pada masyarakat 

Palembang sekarang ini mengalami perubahan baik dalam nilai maupun 

pelaksanaannya. 

Adapun perubahan yang dapat dilihat dari upacara adat perkawinan di 

Palembang ini adalah terjadinya perubahan dalam proses pelaksanaan upacara adat 

perkawinan di Palembang masa lalu dengan sekarang ditinjau dari aspek sosial 

budaya dan ekonomi yang terjadi pada masyarakat Palembang. Aspek sosial budaya 

yang dimaksud disini adalah kondisi lingkungan yang sudah mengalami 

modernisasi yang memberikan pengaruh pada masyarakat Palembang dalam 
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bertindak dan berfikir secara praktis. Sedangkan dari aspek ekonomi dapat dilihat 

dari kondisi perekonomian masyarakat Palembang yang dimana dalam 

melaksanakan proses upacara adat perkawinan ini membutuhkan biaya yang sangat 

besar dan memakan waktu yang lama. Jelasnya setiap masyarakat yang memiliki 

adat sendiri tentu memakai adat yang dibawanya. Apakah fenomena ini disebabkan 

oleh faktor-faktor penghambat yang menyebabkan adanya perubahan nilai dan 

pelaksanaan adat atau pun adanya kesalahan dari generasi sebelumnya yang tidak 

mewarisi adat pada generasi berikutnya. 

Oleh karenanya penulis merasa perlu untuk mengetahui mengapa fenomena 

ini terjadi dan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan hal tersebut terjadi. Untuk 

menggali lebih dalam mengenai fenomena dan menggambarkan hal yang terjadi, 

penulis akan meneliti hal ini melalui penelitian yang berjudul “Perubahan 

Upacara Adat Perkawinan di Palembang Tahun 1999 – 2015 : Sumbangan 

Materi Sejarah Kelas X Di SMA Negeri 2 Indralaya Utara)”. 

Alasan penulis mengambil batasan temporal yang dimulai pada tahun 1999 

– 2015, karena Indonesia mengalami pergantian sistem pemerintahan dari orde baru 

ke era reformasi yang lebih modern. Yang tentunya membawa dampak pada 

kemajuan pola pikir manusia yang lebih praktis dan realistis yang mengakibatkan 

terjadinya perubahan adat budaya dalam masyakarat khususnya dalam hal adat 

perkawinan di Kota Palembang. 

1.2. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

 Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1.2.1. Bagaimana bentuk upacara adat perkawinan di Palembang sebelum 

tahun 1999 ? 

1.2.2. Bagaimana bentuk upacara adat perkawinan di Palembang setelah 

tahun 1999 ? 
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1.2.3. Mengapa terjadi perubahan dalam upacara adat perkawinan di 

Palembang ? 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan skripsi ini maka perlu 

dibatasi lingkup permasalahan dengan batasan tempat. Penulis memfokuskan Kota 

Palembang sebagai tempat untuk melakukan penelitian. Karena Kota Palembang 

masih memiliki masyarakat yang melaksanakan tradisi upacara adat dalam 

melaksanakan upacara perkawinannya. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah diatas, tujuan yang akan dicapai adalah untuk : 

1.3.1. Menjelaskan proses pelaksanaan upacara adat perkawinan di 

Palembang sebelum tahun 1999. 

1.3.2. Menjelaskan bentuk upacara adat perkawinan di Palembang setelah 

tahun 1999. 

1.3.3. Menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya perubahan upacara 

adat perkawinan di Palembang. 

1.4. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat akademik, yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi pembelajaran sejarah khususnya. 

1.4.2. Manfaat praktis, yaitu hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan terhadap lembaga pendidikan khususnya Sekolah 

Menengah Atas, bahwa sekolah menengah atas bisa memberikan 

kontribusi terhadap masyarakat disekitar sekolah tesebut melalui 

peranannya dalam membangun bidang pendidikan, sosial maupun 

budaya. 
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